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ABSTRAK 

 
Proyek konstruksi banyak menghasilkan waste yang berdampak terhadap lingkungan, biaya 
dan waktu. Waste pada proyek konstruksi dapat diminimalisir dengan menerapkan lean 

construction. Saat ini terdapat metode pekerjaan dinding yaitu menggunakan dinding panel 

autoclaved aerated concrete (AAC). Dinding panel AAC dinilai memiliki waktu pengerjaan 

dan mutu yang lebih baik. Tujuan penelitian ini yaitu membandingkan waste, produktivitas 
dan faktor penyebab waste antara dinding panel AAC dengan dinding bata ringan sehingga 

menemukan alternatif yang lebih baik serta mengidentifikasi lean construction Metode 

analisis data yang dilakukan yaitu menggunakan analisis wastage level, waste cost, analisis 
produktivitas, analisis deskriptif kuesioner faktor penyebab agar mengetahui faktor dominan 

waste dan analisis komparatif untuk mengetahui tingkat perbandingan waste, produktivitas 

dan faktor penyebab waste dan wawancara untuk mengetahui penerapan lean construction. 
Hasil dari penelitian ini wastage level rata-rata pada dinding panel AAC yaitu 0,077 dan pada 

bata ringan yaitu 0,208 kemudian waste cost rata-rata pada dinding panel AAC yaitu Rp. 

15.218.367,- dan pada bata ringan yaitu Rp. 3.650.970,-. Rata-rata produktivitas pemasangan 

dinding panel AAC yaitu 16,947 m2/orang/hari dan dinding bata ringan yaitu 10,382 
m2/orang/hari. Faktor penyebab waste antara kedua objek memiliki tingkat perbandingan yang 

signifikan. Lean Construction yang diterapkan yaitu last planner system, first run studies, fail 

safe for quality dan code of practice on buildability dan dengan dinding panel AAC. 
 

Kata kunci : Waste, Dinding Panel AAC, Dinding Bata Ringan, Lean Construction 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang sedang fokus pada 

sektor konstruksi, salah satunya adalah konstruksi bangunan gedung. Berdasarkan 

data dari (Badan Pusat Statistik, 2021.) Indeks nilai konstruksi di Indonesia meningkat 

1,49% pada kuartal ke 2 tahun 2021. Hal ini menunjukan bahwa banyak proyek 

konstruksi yang sedang dilaksanakan di Indonesia dan kemungkinan akan terus 

bertambah pada tahun 2022. Pembangunan pada sektor konstruksi ini diharapkan 

dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional, karena dengan adanya 

pembangunan di sektor konstruksi, akan menunjang sektor-sektor lainnya seperti 

sektor industri, perdagangan, dan lain-lain. Namun masalah yang ditimbulkan dari 

proyek konstruksi yaitu seringkali ditemukan sisa material (waste) yang memiliki 

kemungkinan menjadi limbah serta pemborosan biaya atau pemborosan pada waktu 

sehingga pekerja menjadi tidak produktif. Limbah yang dihasilkan dari proyek 

konstruksi seperti hasil pembongkaran, renovasi atau pembongkaran memiliki 

dampak negatif terhadap lingkungan (Ferry Firmawan, 2012). Berdasarkan survei 

yang dilakukan oleh lembaga eurostat, waste atau sisa produksi yang banyak 

dihasilkan oleh aktivitas ekonomi yaitu waste pada industri konstruksi sebesar 34,8%. 

Persentase waste setiap material yaitu 43,82% dihasilkan oleh pembesian, 27,03% 

berasal dari material bata dan 24,17% merupakan waste yang dihasilkan oleh beton 

(Mahayudin et al, 2008). Hal ini menunjukkan bahwa industri kontruksi berperan 

dalam menghasilkan limbah yang berdampak pada lingkungan. Salah satu pekerjaan 

yang sering kali menghasilkan limbah yaitu pekerjaan pemasangan dinding. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Gusti et al., (2018) Material dinding 

merupakan salah satu material yang menghasilkan waste diikuti dengan kayu 

bekisting dan besi tulangan. Pemasangan dinding terutama dinding bata konvesnional 

banyak menghasilkan sisa material karena terjadinya pemotongan bahan dan 

kerusakan bahan akibat kondisi sekitar. Dinding bata ringan merupakan dinding yang 

banyak digunakan baik proyek konstruksi skala kecil maupun proyek konstruksi skala 

besar. Sedangkan dinding panel Autoclaved Aerated Concrete (AAC)  merupakan 

inovasi pada pekerjaan dinding dengan menggunakan teknologi panel yaitu metode 
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pemasangan dinding yang memiliki tinggi lebih besar dibandingkan dengan 

panjangnya. Dinding panel ini menggunakan bahan beton ringan dengan berbentuk 

vertikal dan digunakan agar pekerjaan pemasangan dapat diselesaikan lebih 

cepat ,memiliki mutu yang lebih baik dibandingkan bata ringan konvensional serta 

merupakan salah satu inovasi dari pihak kontraktor dalam melaksanakan pekerjaan 

dinding. Namun, hasil sisa material yang dihasilkan oleh dinding panel AAC belum 

diketahui sehingga perlu dilakukan analisa berapa waste yang dihasilkan serta 

penyebab dominan terjadinya waste pada dinding tersebut. Metode yang dapat 

mengurangi jumlah waste yang terjadi yaitu dengan menerapkan lean construction. 

Lean construction merupakan metode manajemen konstruksi yang bertujuan untuk 

meminimalkan jumlah sisa material yang menjadi waste pada proyek serta menambah 

kualitas (quality) pada hasil pekerjaan. Dengan adanya lean construction diharapkan 

penyebab sisa material dapat diminimalisasi. Sehingga pada penelitian ini akan 

membandingkan sisa material dan faktor penyebab waste dari dinding panel 

autoclaved aerated concrete sebagai material dinding inovasi dan bata ringan sebagai 

material dinding yang umum digunakan. Sehingga pada penelitian ini dilakukan 

analisis mengenai waste yang dihasilkan dinding panel AAC dan bata ringan serta 

menganalisis produktivitas untuk mengetahui perbandingan serta mendapatkan 

alternatif pilihan dinding yang lebih baik. 

Chasan Mudzakir et al. (2017) telah melakukan penelitian mengenai waste 

yang terjadi pada salah satu proyek pembangunan di Kota Semarang. Waste yang 

sering terjadi yaitu menunggu waktu instruksi serta bahan material datang. Sedangkan 

lean construction yang sudah diterpkan pada proyek tersebut yaitu master schedule, 

weekly work plan dan 5S.  

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu perhitungan wastage level 

yaitu perhitungan untuk mengetahui sisa material dari setiap material dinding 

berdasarkan data volume rencana/pengajuan dari Quantity Surveyor untuk dinding 

bata ringan dan supplier untuk dinding panel AAC. Perhitungan cost waste yaitu 

perhitungan biaya dari setiap sisa material dengan mengalikan volume sisa material 

dengan harga satuan material. Perhitungan produktivitas pemasangan untuk 

mengetahui nilai produktivitas dari masing-masing dinding. Kemudian pembagian 

kuesioner untuk mengetahui faktor dominan penyebab waste dari kedua jenis material 

dinding tersebut dan pengujian statistik komparatif untuk mengetahui tingkat 

perbandingan yang signifikan antara kedua jenis material dinding. Terakhir 
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melakukan wawancara terstruktur untuk mengetahui penerapan lean construction 

sebagai upaya untuk meminimalisi waste di lapangan. 

Penelitian ini dimulai dengan penemuan masalah yaitu banyak ditemukannya 

sisa material di lapangan terutama sisa dari dinding panel dan bata ringan, sehingga 

perlu dilakukan analisis terhadap dua material tersebut. Kemudian studi literatur 

mengenai waste, lean construction, lean construction tools, dan pekerjaan dinding 

yang meliputi material dinding, volume pekerjaan dan biaya pekerjaan. Studi 

mengenai penelitian terdahulu dilakukan sebagai pendukung penelitian yang 

dilakukan. Metode pengumpulan data terkait faktor-faktor penyebab waste dilakukan 

dengan cara memberikan form kuesioner kepada staff proyek dengan syarat responden 

yaitu pengalaman lebih dari satu tahun dan merupakan staff pelaksana yang 

berhubungan dengan pekerjaan dinding dan pekerja dinding panel AAC dan bata 

ringan . Kemudian dilakukan wawancara terstruktur dengan staff yang berhubungan 

dengan lean untuk mengetahui lean construction yang telah diterapkan serta 

penanganan waste. Kemudian data volume rencana dan terpasang serta harga satuan 

pemasangan dinding panel AAC dan bata ringan. 

Proyek pembangunan BUMN Center – Menara Danareksa merupakan proyek 

high rise building dengan rincian 22 lantai untuk gedung office, 6 lantai untuk gedung 

serba guna dan 8 lantai untuk gedung parkir. Pada proyek ini, pekerjaan dinding 

menggunakan salah satu inovasi material yaitu dinding panel autoclaved aerated 

concrete (AAC) dan dinding bata ringan sehingga kedua jenis dinding tersebut dapat 

dibandingkan mulai dari volume waste yang dihasilkan, waste cost yang dikeluarkan 

dan produktivitas pekerjaan dan faktor dominan penyebab waste. 

1.2 MASALAH PENELITIAN 

1.2.1 IDENTIFIKASI MASALAH 

Berdasarkan latar belakang di atas, setiap penggunaan material akan 

menghasilkan sisa (waste) material yang berpengaruh kepada biaya dan lingkungan. 

Proyek Menara Danareksa menggunakan dua jenis material dinding, yaitu material 

panel autoclaved aerated concrete (AAC) dan bata ringan. Berdasarkan informasi dari 

staff proyek penggunaan material AAC dinilai dapat memepercepat waktu dan 

meningkatkan mutu, namun yang menjadi pertanyaan berdasarkan latar belakang di 
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atas yaitu “Bagaimana perbandingan waste dan produktivitas antara kedua material 

tersebut dan bagaimana penerapan dari lean construction untuk meminimalisir waste?” 

1.2.2 PERUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka permasalahan yang dapat dirumuskan 

yaitu : 

1. Berapa sisa (waste) yang terjadi pada dinding panel autoclvaed aerated 

concrete dan dinding bata ringan? 

a. Berapa nilai wastage level pada dinding panel autoclaved aerated 

concrete dan dinding bata ringan? 

b. Berapa waste cost dari dinding panel autoclaved aerated concrete dan 

dinding bata ringan? 

2. Berapa nilai produktivitas pada kedua jenis dinding tersebut? 

3. Apa faktor dominan penyebab waste pada dinding panel autoclvaed aerated 

concrete dan dinding bata ringan? 

4. Bagaimana implementasi lean construction yang diterapkan pada kedua 

pekerjaan dinding? 

5. Bagaimana perbandingan waste dan faktor penyebab wastedari kedua jenis 

dinding tersebut serra material apa yang memiliki alternatif lebih baik? 

1.3 PEMBATASAN MASALAH 

Untuk menghindari masalah penelitian menjadi meluas, maka diperlukan suatu 

pembatasan masalah sehingga penelitian menjadi terarah dan dapat mencapai tujuan, 

maka penulis menyusun batasan masalah sebagai berikut ini : 

1. Penelitian ini hanya ditinjau pada proyek Menara Danareksa; 

2. Penelitian ini hanya meninjau waste dari dinding panel autoclaved aerated 

concrete dan dinding bata ringan;  

3. Perhitungan waste material pada penelitian ini dinyatakan sebagai selisih 

antara volume yang direncanakan dengan volume yang terpasang; 

4. Perhitungan waste cost berdasarkan pada volume sisa dan harga satuan; 

5. Perhitungan produktivitas dihitung sebagai acuan dasar perbandingan waktu; 

6. Penelitian ini tidak memperhitungkan indeks produktivitas; 
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7. Indikator waste yang digunakan yaitu berdasarkan standar indikator waste dari 

kontraktor yaitu Materials, Man, Methods, Tools dan Health Safety and 

Environment;  

8. Penerapan lean construction pada proyek diperoleh dengan metode wawancara. 

1.4 TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari peneltian ini yaitu : 

1. Menentukan waste yang lebih rendah antara dinding panel autoclaved aerated 

concrete dengan dinding bata ringan; 

2. Menentukan nilai produktivitas yang lebih tinggi dari kedua jenis dinding; 

3. Memperoleh faktor dominan penyebab waste pada dinding panel autoclaved 

aerated concrete dan dinding bata ringan; 

4. Memperoleh hasil implementasi lean construction pada kedua pekerjaan 

dinding; 

5. Menentukan alternatif material dinding yang lebih baik dari segi waste 

berdasarkan perhitungan waste, produktivitas dan faktor penyebab waste. 

1.5 MANFAAT PENELITIAN 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk berbagai pihak, yaitu : 

1. Manfaat bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan penulis 

mengenai perbandingan volume waste material pada dua material dinding, 

mengetahui implementasi lean construction pada optimalisasi waste materia,. 

dan dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya. 

2. Manfaat bagi industri 

Menjadi salah satu acuan dan rekomendasi kepada kontraktor bagaimana 

perbandingan waste material pada dua material dinding serta bagaimana 

implementasi lean construction pada kedua jenis dinding. Serta supplier 

dinding panel autoclaved aerated concrete agar mengeahui hasil waste dan 

faktor dominan penyebab terjadinya waste pada dinding panel AAC. 

1.6 SISTEMATIKA PENULISAN 

Sistematika atau tahapan-tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu : 
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1. BAB I (Latar Belakang) 

Menjelaskan mengenai latar belakang permasalahan yang akan diteliti, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan batasan penelitian. 

 

 

2. BAB II (Tinjauan Pustaka) 

Menjelaskan mengenai kajian teori yang didapat dari studi literature mengenai 

waste material, lean construction, dinding panel autoclaved aerated concrete 

(AAC) dan dinding bata ringan. Pada bab ini juga dijelaskan mengenai 

penelitian-penelitian terhadulu dan hipotesis sebagai pendukung penelitian 

yang akan dilakukan. 

3. BAB III (Metodologi Penelitian) 

Menjelaskan lokasi penelitian, data-data yang diperlukan, serta diagram alir 

penelitian yang akan dilakukan. 

4. BAB IV (Data dan Pembahasan) 

Menjelaskan mengenai data-data yang sudah didapatkan baik data langsung 

dari proyek maupun tidak langsung, hasil analisa data dan pembahasan-

pembahasan berdasarkan analisa yang telah dilakukan. 

5. BAB V (Penutup) 

Menjelaskan hasil kesimpulan penelitian dan saran. 
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BAB V 

 

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan menganilisis data-data mengenai 

komparasi waste serta implementasi lean construction pada dinding panel autoclaved 

aerated concrete dan dinding bata ringan, maka kesimpulan dari penelitian ini yaitu: 

1. Perhitungan waste dilakukan pada 7 lantai yang dijadikan sampel perhitungan. 

Hasil dari perhitungan waste tersebut yaitu: 

a. Wastage Level tertinggi pada dinding panel autoclaved aerated 

concrete yaitu 0,110 untuk lantai 3 dengan rata-rata yaitu 0,077. 

Sedangkan pada dinding bata ringan wastage level tertinggi yaitu 0,356 

untuk lantai 3 dengan rata-rata yaitu 0,208. 

b. Waste Cost tertinggi pada dinding panel autoclaved aerated concrete 

yaitu Rp. 20.205.861 untuk lantai 4. Sedangkan pada dinding bata 

ringan waste cost tertinggi yaitu Rp. 6.665.958,- 

c. Berdasarkan dari perhitungan wastage level dari kedua jenis dinding 

tersebut, maka dapat ditentukan bahwa dinding panel autoclaved 

aerated concrete memiliki nilai wastage level lebih rendah dan dinding 

bata ringan memiliki waste cost yang lebih rendah. 

2. Hasil dari perhitungan produktivitas pekerjaan pemasangan tertinggi pada 

dinding panel autoclaved aerated concrete yaitu 23,356 m2/orang/hari untuk 

lantai 1 dengan rata-rata 16,947 m2/orang/hari. Sedangkan pada dinding bata 

ringan konvensional produktivitas pekerjaan pemasangan tertinggi yaitu 

13,998 m2/orang/hari untuk lantai 1 dengan rata-rata yaitu 11,597 

m2/orang/hari. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, maka dapat ditentukan 

bahwa nilai produktivitas pemasangan per hari dinding panel autoclaved 

aerated concrete lebih tinggi. Hal ini disebabkan karena metode pemasangan 

dinding panel autoclaved aerated concrete yang lebih cepat dan efisien 

dibandingkan dengan dinding bata ringan. 

3. Faktor-faktor penyebab waste pada penelitian ini dibagi menjadi lima indikator 

yaitu materials (bahan),  man (orang), methods (cara kerja), tools (alat) dan 

health safety and environment (K3L). Faktor dominan penyebab waste untuk 
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indikator materials pada dinding panel autoclaved aerated concrete dan 

dinding bata ringan yaitu terdapat sisa material akibat cutting. Kemudian, 

untuk indikator man pada dinding panel autoclaved aerated concrete yaitu 

kurangnya pengawasan mandor dan pada dinding bata ringan yaitu pekerja 

tidak mengikuti instruksi. Selanjutnya, untuk indikator methods pada dinding 

panel autoclaved aerated concrete yaitu material mengalami kerusakan ketika 

pengantaran dan pada dinding bata ringan yaitu kesalahan metode kerja. 

Setelah itu, untuk indikator tools faktor dominan penyebab waste pada dinding 

panel autoclaved aerated concrete dan dinding bata ringan yaitu penggunaan 

alat yang tidak efisien. Terakhir, untuk indikator HSE yaitu penyimpanan 

material di luar gudang penyimpanan. 

4. Implementasi lean construction pada Proyek BUMN Center – Menara 

Danareksa Last Planner System, First Run Studies, Fail Safe for Quality dan 

Code of Practice on Buildability serta dengan menggunakan dinding panel 

AAC sebagai material dinding. Penanganan waste pada Proyek BUMN Center 

– Menara Danareksa yaitu dengan menerapkan prinsip reduce, reuse, recycle 

dan salvage. 

5. Perbandingan dilakukan dengan cara menggunakan analisis statistik 

komparatif, dimana pada wastage level terdapat perbedaan yang signifikan 

dimana wastage level yang dihasilkan bata ringan lebih tinggi dibandingkan 

panel AAC. Pada waste cost terdapat perbedaan dimana biaya sisa pada panel 

AAC lebih tinggi dibandingkan dengan bata ringan. Pada produktivitas 

terdapat perbedaan yang signifikan dimana pada produktivitas pemasangan  

panel AAC lebih tinggi dibandingkan dengan bata ringan konvensional. Pada 

faktor penyebab waste terdapat perbedaan yang signifikan dimana faktor 

penyebab waste pada panel AAC jarang terjadi sedangkan pada bata ringan 

faktor penyebab waste tersebut sering terjadi. 

6. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

dinding panel autoclaved aerated concrete merupakan pilihan alternatif yang 

lebih baik dibandingkan dengan bata ringan dari segi waste. Sehingga dinding 

panel autoclaved aerated concrete cocok untuk digunakan sebagai alternatif 

dinding yang ramah lingkungan, memiliki produktivitas yang lebih baik dan 

mutu yang lebih tinggi. 
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5.2 SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat diberikan 

selanjutnya yaitu: 

1. Waste merupakan hal yang tidak mungkin bisa dihindari ketika mengerjakan 

sebuah proyek konstruksi, sehingga tidak mungkin ada sebuah proyek yang 

tidak menghasilkan waste. Namun, dengan menerapkan lean construction 

serta menentukan metode pekerjaan yang baik, diharapkan waste yang 

dihasilkan dapat diminimalisir. 

2. Perhitungan waste dapat menjadi lebih sempurna apabila dibedakan menjadi 

beberapa bagian seperti bagian pelaksanaan dan bagian pengantaran. 

3. Analisis produktivitas sebaiknya dilakukan berdasarkan hasil observasi bukan 

data sekunder; 

4. Hasil perhitungan wastage level dan waste cost dapat menjadi lebih baik 

apabila tidak meninjau dari satu proyek saja; 

5. Pengambilan sampel sebaiknya menggunakan sampel absolut, yaitu seluruh 

populasi dijadikan sampel agar jawaban lebih representatif; 

6. Penelitian ini dapat disempurnakan apabila hasil impelenetasi lean 

construction diperoleh dengan menggunakan kuesioner sehingga menemukan 

seberapa besar pengaruh terhadap minimalisir waste. 

7. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti mengenai pemilihan dinding 

terhadap biaya, mutu dan waktu sebagai penyempurna dan kelanjutan dari 

penelitian ini. 
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